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Generasi Millennial telah berubah perhatian ke generasi terbaru Gen-
Z, Gen-Z merupakan emas di generasi masa depan terlebih di
Indonesia menjadi  primadona pembangunan
berkelanjutan, sehingga menjadi penting untuk para pemangku
kepentingan dalam memahami mereka. Saat Generasi Z mulai
memasuki dunia kerja, mereka memang begitu dibandingkan dengan
generasi sebelumnya dalam hal ekspektasi, nilai, antisipasi, dan
caranya mereka akan mengganggu tenaga kerja. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui kesiapan Gen-Z menghadapi dunia Kkerja

generasi  ini

khususnya mahasiswa dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian ini Gen-Z yakni mahasiswa semester 7-8 di Perguruan
Tinggi Swasta di Sukabumi dengan Teknik pengambilan sampel
adalah quota sampling dan karakteristik yang diberikan adalah
bersedia menjadi responden dan merupakan kelahiran Gen-Z. Jumlah
responden yang memenuhi syarat penelitian ini adalah sebanyak 300
responden. Angket kuesioner penelitian ini mengikuti saran Ryff dan
Keyess mengenai aspek kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis Gen-Z dalam
menghadapi kesiapan dunia kerja berada dalam kategori baik.
Dimensi kesejahteraan psikologis yang di ajukan mendapatkan respon
positif dari Gen-Z. Namun, Gen-Z perlu menjaga psikologis positif
mereka dalam mengembangkan potensi dirinya.

ABSTRACT

The Millennial Generation has turned its attention to the latest
generation of Gen-Z, Gen-Z is gold in the future generation, especially
in Indonesia this generation is the leader of sustainable development,
so it is important for stakeholders to understand them. When
Generation Z started to enter the workforce, they were compared to
previous generations in terms of their expectations, values,
anticipations, and how they would disrupt the workforce. The purpose
of this study is to determine the readiness of Gen-Z to face the world of
work, especially students with a quantitative approach. The population
for this study was Gen-Z, namely 7-8 semester students at private
universities in Sukabumi. The sampling technique was quota sampling
and the characteristics given were willing to become respondents and
were Gen-Z born. The number of respondents who met the
requirements of this study were 300 respondents. This research
questionnaire questionnaire follows the suggestions of Ryff and Keyess
regarding aspects of psychological well-being. The results of the study
concluded that the psychological well-being of Gen-Z in facing the
readiness of the world of work is in the good category. The dimensions
of psychological well-being that were proposed received a positive
response from Gen-Z. However, Gen-Z needs to maintain their positive
psychology in developing their potential.
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1. PENDAHULUAN

Milenial dan riset menjadi pusat perhatian dalam beberapa waktu kebelakang. Milenial dan
penelitian tentang Milenial baru telah menjadi pusat perhatian selama beberapa waktu.
Perpindahan pusat perhatian terhadap generasi baru mulai terlihat menarik berbagai pemangku
kepentingan seperti bisnis, pengusaha, perguruan tinggi orang tua dan para praktisi Sumber Daya
manusia (Chillakuri, 2020). Perhatian mulai beralih pada Generasi Z karena generasi ini merupakan
generasi dengan lebih dari sepertiga populasi dunia (Schroth, 2019). Generasi Z atau sering disebut
Gen-Z merupakan jumlah populasi terbanyak di Indonesia. Generasi ini merupakan mereka dengan
kelahiran 1997 sampai 2012 artinya secara kalkulasi gen-z saat ini terbagi menjadi dua sub kelompok
pertama student (Pelajar/Mahasiswa) dan kedua mulai menapaki dunia kerja. Era Globalisasi
memiliki pengaruh besar dalam kehidupan manusia terutama generasi muda, karena faktanya
revolusi industri sudah banyak mempengaruhi psikologis terutama Gen-Z (Utami & Pujiningsih,
2021). Kecemasan hadir pada Gen-Z ini setelah sebelumnya menghadapi pandemi, tetapi bagi Gen-
Z kecemasan mereka dipengaruhi faktor fundamental pengangguran di Indonesia, perubahan iklim,
kecepatan teknologi dan faktor lainnya. Gen-Z merupakan generasi dengan kemungkinan penderita
kesehatan mental yang timbul karena stres, keterampilan koping yang tidak seharusnya (Ogurlu et
al., 2018). Gen-Z merasa stres harian secara intens karena berita, keluarga, ujian risiko serta
intimidasi (Winsor & Mueller, 2020). Percepatan teknologi merupakan berdampingan dengan Gen-
Z sehingga generasi ini membuat mereka selalu berkomunikasi melalui teknologi informasi
komunikasi (ICT) (Association & Association, 2018).

Laporan American Psychological Association (APA, 2018) melaporkan bahwa Gen-Z
merupakan generasi yang memiliki kecenderungan permasalahan kesehatan mental dari generasi
lain, mereka berjuang mencari kesejahteraan psikologi mereka ini disebabkan karena generasi ini
mengalami tekanan hampir dua kali lipat dibanding generasi tua. Saat terjadi pandemi covid-19
remaja usia antara 20-24 tahun menunjukan tingkatan kecemasan. Sebab itu, menyusun strategi
untuk mengakomodasi generasi baru ke tempat kerja dianggap penting. Setiap generasi
membedakan dirinya dari sisa generasi mengenai harapan, pengalaman, nilai-nilai, pendidikan,
keluarga, gaya hidup dan etos kerja (Day-Williams & Zeggini, 2011; Grow & Yang, 2018), konteks,
dan perilaku (Francis & Hoefel, 2018), secara signifikan mempengaruhi industri dan organisasi. Oleh
karena itu, pahami perbedaan dalam kelompok dan apa membedakan Generasi Z dari kelompok
yang tersisa dapat membantu organisasi dengan sukses di atas kapal generasi baru. Gen-Z sendiri
memiliki keunggulan yakni multitasking melakukan berbagai kegiatan dalam satu waktu, misalnya
mereka bisa mengoperasikan komputer, memainkan sosial media dan mendengarkan musik dalam
waktu bersamaan. Hal ini kemungkinan besar disebabkan generasi ini semenjak lahir sudah
berjumpa teknologi hingga mampu mengaplikasikannya. Kelebihan generasi ini, mereka

merupakan generasi penerus bangsa. Meskipun generasi ini berdampingan dengan teknologi
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sehingga mereka sangat akrab dengan media sosial, namun nyatanya itu berdampak pada
kesejahteraan kesehatan mental mereka atau psikologis (Hinduan et al., 2020). Riset (Tapscott, 2008)
Gen-Z merupakan generasi yang tidak bisa lepas dari gadget dan media sosial sehingga sering
disebut dengan generasi teknologi.

Gen-Z merupakan emas digenerasi masa depan terlebih di Indonesia generasi ini menjadi
primadona pembangunan berkelanjutan, sehingga menjadi penting untuk para pemangku
kepentingan dalam memahami mereka. Khususnya mengenai kesejahteraan psikologis, Gen-Z
sendiri saat ini salah satu komposisi terbanyak merupakan mahasiswa. Selama ini banyak pihak
berasumsi bahwa kampus di dalamnya mahasiswa tidak relevan ketika dikaitkan persoalan
psikologis mahasiswa. Padahal mahasiswa memiliki persoalan psikologis seperti bagaimana
kesiapan psikologis mereka untuk masuk kedalam dunia kerja (Salsabhilla & Panjaitan, 2019;
Theresia Asanta Lintang Pratiwi, 2022).

Kesejahteraan psikologis merupakan istilah untuk menggambarkan kesehatan psikologis
individu hal ini berkaitan dengan psikologi positif. Sebagian besar mahasiswa memiliki
kesejahteraan psikologi tinggi serta memiliki tujuan hidup (Aulia et al., 2021). Tapi berbanding
terbalik dengan penelitian (Kurniasari et al., 2019) bahwa 38 persen mahasiswa perguruan tinggi
berada pada kesejahteraan psikologi down dan hanya menemukan 16 persen mahasiswa dengan
tingkat kesejahteraan psikologis tinggi. Lebih lanjut kami melaporkan penelitian (Triana et al., 2021)
56 persen mahasiswa memiliki kesejahteraan psikologis rendah. Salah satu faktor kecemasan mereka
adalah bagaimana mereka sesudah selesai pendidikan di perguruan tinggi, atau bagaimana karir
mereka.

Saat Generasi Z mulai memasuki dunia kerja, mereka memang begitu dibandingkan dengan
generasi sebelumnya dalam hal ekspektasi, nilai, antisipasi, dan caranya mereka akan mengganggu
tenaga kerja. Literatur tentang Generasi Z terbatas memahami sikap, preferensi, dan perilaku
mereka (Bencsik et al., 2016; Chillakuri, 2020; Scholz, 2014; Schroth, 2019) dengan sangat sedikit
penelitian tentang organisasi kesiapan untuk mengakomodasi generasi baru. Fenomena tersebut
merupakan landasan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kesejahteraan psikologis generasi
Z untuk bersiap menghadapi dunia kerja.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Literatur tentang Generasi Z berada pada fase baru. Sementara ada studi tentang memahami
nilai-nilai mereka, gaya belajar, dampak media sosial, adopsi teknologi, harapan di tempat kerja.
Penelitian ini merupakan upaya untuk memahami harapan generasi-z khususnya mahasiswa
perguruan tinggi tentang kesiapan mereka bergabung ditempat kerja. Setiap karyawan baru dalam
organisasi memiliki satu set yang baru ekspektasi yang memengaruhi sikap, perasaan, dan perilaku
mereka, dan Generasi Z bukanlah pengecualian (Ismail & Nugroho, 2022; Schroth, 2019; Sherman &
Morley, 2015). Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam memberikan kesejahteraan
psikologis mahasiswanya. Upaya penelitian ini untuk memahami generasi z dan ekspektasi
orientasi pekerjaan mereka setelah lulus, sehingga akan memungkinkan organisasi yang
berkepentingan memahami kesejahteraan psikologis.

Konsep kesejahteraan psikologis kami mengadopsi (Keyes et al., 2002) dimana kesejahteraan
psikologis dimaknai filosofi good life meliputi kesejahteraan subjektif dan kesejahteraan psikologis.
(Ryff, 1989) memberikan saran dalam psikologis kesejahteraan, terdapat enam dimensi meliputi:

Self-acceptance, merupakan kapabilitas menerima diri sendiri atau menerima dirinya apa adanya,
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dan memiliki sikap positif terhadap masa lalu. Positive relations with others, merupakan
kemampuan membentuk hubungan interpersonal. Autonomy, kemampuan menentukan pilihan.
Environmental mastery, merupakan kapabilitas menentukan serta membentuk lingkungan yang
sesuai. Purpose in life, merupakan kapabilitas memaknai hidup. Personal growth, kemampuan
mengembangkan potensi diri.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan kuantitatif dengan metode survey deskriptif,
pengumpulan data penelitian ini dengan angket kuesioner. Populasi penelitian ini Gen-Z yakni
mahasiswa semester 7-8 di Perguruan Tinggi Swasta di Sukabumi dengan teknik pengambilan
sampel adalah quota sampling dan karakteristik yang diberikan adalah bersedia menjadi responden
dan merupakan kelahiran Gen-Z. Jumlah responden yang memenubhi syarat penelitian ini adalah
sebanyak 300 responden. Angket kuesioner penelitian ini mengikuti saran (Ryff, 1989) mengenai
aspek kesejahteraan psikologis.

Dalam analisa data penelitian ini validitas ditentukan oleh kejelasan tujuan dan ruang
lingkup informasi yang digali sesuai dengan (Azwar, 1999). Reliabilitas penelitian ini tidak melalui
tahap reliabilitas karena psikometri dari pertanyaan adalah terarah sehingga menghasilkan asumsi
subjek jawaban apa adanya (Istiningtyas, 2022). Kesesuaian blue print yang disusun berdasar pada
teori tantang penelitian ini dimana dalam penelitian ini adalah psikologis kesejahteraan. Setelah
dilakukan data entri dengan program Microsoft Excel, kemudian data di analisis dengan teknik
deskriptif kemudian di susun, dikelompokkan dan diinterpretasikan secara objektif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian yang bersedia ikut survei adalah kelahiran 2002 sebanyak 62 persen,
tahun 2003 20 persen dan 18 persen adalah kelahiran 2004. Penelitian ini didominasi responden
wanita sebesar 75 persen dan laki-laki 25 persen. Penelitian ini menemukan 100% responden
memiliki media sosial, aktifitas media sosial terbagi menjadi alat komunikasi 38 persen,
pembelajaran 30 persen, Informasi 20 persen dan hiburan 12 persen. Peneliti menemukan walaupun
seluruh responden penelitian memiliki media sosial tapi mayoritas dalam keadaan pasif atau kurang
produktif. Responden mengaku bahwa kegiatan media sosial mereka berkaitan dengan hobi. Inilah
sebabnya studi literatur sebelumnya seperti (Hinduan et al., 2020)menyatakan bahwa Gen-Z ini
merupakan generasi yang lebih dominan mengenai permasalahan kesejahteraan psikologis mereka.

Fokus penelitian ini adalah melihat kesiapan mahasiswa (Gen-z) dalam kesiapan untuk
menghadapi dunia kerja, 83 persen responden mengaku kesiapannya menghadapi dunia kerja
sangat optimis. Sedangkan masih terdapat 17 persen responden mahasiswa mengaku pesimis
melihat dunia kerja, mereka merasa persaingan dunia kerja ketat dan merasa tidak merasa memiliki
kemampuan pada kejuruan mereka. Penelitian ini menemukan bahwa makna bekerja Gen-Z adalah
karir sebesar 38 persen, disusul tujuan finansial freedom (kebebasan keuangan) dengan persentase
51 persen dan 11 persen memaknai bekerja adalah tujuan hidup. Dapat disimpulkan bahwa orientasi
finansial merupakan tujuan utama gen-z. Selain itu kami menemukan bahwa 89 persen gen-z
berharap bisa bekerja sesuai jurusan yang ditempuh di perguruan tinggi dan hanya 11 persen gen-
z bersiap untuk bekerja lintas jurusan dalam mengembangkan karir dan pembelajaran hal baru.
Seperti yang di utarakan (Erviyana & Erni Rusyani, 2022; Istiningtyas, 2022) kategori workplace
wellbeing karyawan Gen-z masuk dalam kategori tinggi. Pembekalan mengenai bagaimana Gen-Z

bersiap menghadapi dunia kerja diberikan (Apriliana & Nawangsari, 2021) di era revolusi industri
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kompetensi kerja baik hard skill basis teknologi dan soft skill merupakan hal penting yang harus
dimiliki gen-z.

Karena kemajuan teknologi digital di era revolusi industri 4,0 mendisrupsi kebiasaan
termasuk dalam kegiatan industri. (Majir & Nasar, 2021) kompetensi calon pekerja menjadi penting,
seperti halnya kekayaan sumber daya alam tidak akan berguna tanpa kualitas sumber daya
manusia. Gen-Z khususnya mahasiswa perlu mengetahui bahwa revolusi industri 4.0
membutuhkan kemampuan membaca, kemampuan analisis dan penggunaan big data. Literasi
teknologi bagaimana memahami cara kerja mesin dan aplikasi teknologi (Artificial Intelligence,
Coding dan Engineering Principles). Literasi manusia meliputi karakter, komunikasi an desain
(Schroth, 2019). (Ismail & Nugroho, 2022) memberikan saran kepada gen-z saat ini perlu
mengantisipasi tanda-tanda hadirnya era revolusi industri 4.0 dan society 5.0 yang akan menjadi
budaya baru di dunia kerja, kompetensi hard skil dan soft skill serta kemampuan bahasa asing
merupakan faktor yang akan membantu Gen-Z menghadapi kesiapan masuk dalam dunia kerja.

Selanjutnya kami menemukan kesiapan gen-z dalam kesiapan masuk dina kerja berkaitan
dengan kesejahteraan psikologis mereka sesuai model multidimensi yang di sarankan (Ryff, 2014);

a. Self-acceptance, dimensi merujuk pada kemampuan individu dan dirinya dengan apa
adanya dan mampu menerima kelebihan dan kekurangan serta sikap positif dari masa
lalu. Hasil penelitian menunjukan Gen-Z dalam hal ini mahasiswa sebesar 75 persen
menyatakan menerima dirinya sendiri dan self-love. Responden bangga atas dirinya
sendiri meliputi keahlian dan keterampilan, prestasi non-akademik, prestasi akademik,
fashion dan bentuk tubuh.

b. Personal Growth, merupakan dimensi pengembangan potensi dirinya. Hasil penelitian
menunjukan 98 persen responden mengatakan bahwa mereka selalu berusaha
meningkatkan kemampuan dirinya, dan meningkatkan intellectual capital mereka.
Pengembangan diri Gen-Z dominan pada kemampuan interpersonal sebesar 52 persen,
kemampuan mengembangkan eksistensi 25 persen dan kemampuan mereka
meningkatkan Bahasa sebesar 23 persen.

c. Purpose in Life, merupakan dimensi menggali kemampuan individu berkontribusi
terhadap perasaan bahwa kehidupan mereka memiliki tujuan dan keyakinan mereka
tentang makna hidup. Hasil penelitian menunjukan 97 persen responden memiliki
tujuan hidup dan 3 persen dari mereka menyatakan mengikuti arus kehidupan yang
datang kepada mereka. Tujuan hidup mereka adalah memiliki growth career, bermanfaat
untuk sesama dan finansial freedom.

d. Autonomy, merupakan dimensi merujuk pada kemampuan menentukan pilihan,
independen dan kemampuan mengatur keputusannya. Hasil penelitian menunjukan
bahwa keputusan yang mereka ambil sebesar 99 persen atas keputusan diri sendiri.
Keputusan paling mangaruh menurut responden adalah diri sendiri serta orang tua.

e. Positive Relations With Others, merupakan dimensi merujuk untuk melihat
kemampuan membangun hubungan interpersonal hangat dan percaya, memiliki
perasaan berempati, membangun persahabatan. Hasil penelitian ini memberikan
jawaban sebanyak 90 persen responden memiliki hubungan positif dengan orang lain.
Responden menyatakan bahwa yang berpengaruh adalah hubungan dengan orang tua,

sahabat, saudara dan relasi yang terbangun di dunia kuliah.
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f. Environmental Mastery, merupakan dimensi merujuk pada kemampuan dalam
memilih serta menciptakan lingkungan yang sesuai dengan jiwa individu. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa sebanyak 95 persen responden menguasai lingkungan
dan yang paling memiliki pengaruh mengatur hidupnya adalah diri mereka sendiri,
orang tua dan circle pertemanan.

Penelitian ini menunjukan bahwa responden Gen-Z mahasiswa dalam menghadapi
kesiapan bekerja setelah mereka lulus di bangku kuliah berada dalam kategori baik mereka memiliki
dominan optimis dalam masuk ke dunia kerja. Seperti halnya penelitian (Chillakuri, 2020; Harpan,
2015; Ismail & Nugroho, 2022; Prabowo, 2016; Savitri & Listiyandini, 2017; Schroth, 2019).

Selain itu, kami berusaha memberikan langkah-langkah perusahaan ke depan menghadapi
masuknya Gen-Z, Bergerak ke depan Manajer menghadapi tantangan khusus dengan karyawan
generasi baru karena Gen Z tidak siap menghadapi realitas tempat kerja seperti di masa lalu
generasi. Penting bagi manajer untuk memahami faktor-faktor yang dimiliki mempengaruhi Gen Z
untuk berpikir dan berperilaku seperti yang mereka lakukan. Faktor tersebut antara lain kurangnya
pengalaman kerja, munculnya smartphone dan popularitas media sosial, gerakan keadilan sosial,
dan tumbuh dalam budaya keselamatan. Memahami perilaku mereka dan kebutuhan berbeda yang
mereka miliki akan membantu manajer untuk lebih mengintegrasikan karyawan baru ke tempat
kerja untuk saling menguntungkan kesuksesan.

Manajer dapat mempersiapkan karyawan Gen Z dengan sebaik-baiknya untuk tempat kerja
dengan meluangkan waktu untuk membantu mengelola harapan mereka. Ini dapat dilakukan
dengan memberi mereka pratinjau pekerjaan yang realistis selama proses wawancara kerja mereka
memahami aspek positif dan tantangan pekerjaan. Ini membantu mereka memutuskan apakah
pekerjaan itu akan cocok dan memungkinkan mereka secara mental mempersiapkan diri untuk
setiap hambatan yang mungkin mereka temui di tempat kerja. Ini sejalan dengan penelitian
(Chillakuri, 2020; Ismail & Nugroho, 2022; Santo & Alfian, 2021; Schroth, 2019) bahwa fenomena
sebelumnya perusahaan lengah dengan kedatangan generasi Milenial, maka belum terlambat
mempersiapkan Gen-Z ketika masuk dunia kerja.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis Gen-Z dalam
menghadapi kesiapan dunia kerja berada dalam kategori baik. Dimensi kesejahteraan psikologis
yang di ajukan mendapatkan respon positif dari Gen-Z. Namun, Gen-Z perlu menjaga psikologis
positif mereka dalam mengembangkan potensi dirinya. Saran penelitian kami, perguruan tinggi,
perusahaan dan pemerintah untuk memfasilitasi kesejahteraan psikologi Gen-Z dengan program
edukasi dan pengembangan. Saran penelitian di masa depan untuk memperluas cakupan responden
lebih general, memperdalam analisis dengan mix method untuk memecahkan permasalahan secara
universal.
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